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LATAR BELAKANG 
1. KEJAHATAN  NARKOBA MERUPAKAN KEJAHATAN YANG BERSIFAT 
LINTAS BATAS NEGARA DAN KEJAHATAN LUAR BIASA  
2. BISNIS NARKOBA SGT GIURKAN/KEUNTUNGAN SGT BESAR DAN 
TERSELUBUNG/TERTUTUP & BENTUK ORGANISASI DGN SISTEM SEL / 
MATA RANTAI TERPUTUS 
3. TIDAK ADA SATUPUN INSTANSI/INSTITUSI/PERUSAHAAN YANG BISA 
MENYATAKAN BAHWA INSTITUSI NYA BERSIH DARI NARKOBA ATAU 





Penelitian BNN dan Puslitkes UI (2008), Prevalensi penyalahguna Narkoba 
diproyeksikan meningkat tiap tahun: 
-2008  = 1,99% 
-2011  = 2,32% = 2,2% (3,8 Juta) 
-2013  = 2,56%  
-2015  = 2,80% 
 
Korban / Pecandu Narkoba saat ini 4 Juta orang, dan pecandu 
Narkoba yang mendapat layanan terapi dan rehabilitasi di seluruh Indonesia  
(th.2010) = 18.000 (0,47%) karena terbatanya tempat rehabilitasi. 
 
MENGAPA INDONESIA MENJADI PANGSA NARKOBA 
1. BANYAKNYA PINTU MASUK BAIK MELALUI BANDAR UDARA 
MAUPUN PELABUHAN LAUT SERTA LEMAHNYA PENGAWASAN DI 
PINTU MASUK. 
2. MUDAHNYA MEREKRUT KURIR DAN MURAHNYA HARGA KURIR 
SERTA MUDAHNYA MENCARI TEMPAT TINGGAL DAN 
MEMBENTUK JARINGAN 
3. TINGGINYA HARGA JUAL. 
4. PENERAPAN SANKSI HUKUM KURANG MAKSIMAL. 
5. TERBATASNYA PERALATAN DAN KURANGNYA SDM. 
6. TINGGINYA EGO SEKTORAL. 
 
DAMPAK  KESEHATAN 
MARIYUANA/GANJA 
GEJALA DAMPAK 
Murung Motivasi rendah & susah dikendalikan 
Tegang Depresi & Paranoid 
Mudah marah Gangguan persepsi & berfikir 
Rasa cemas berlebihan Gangguan keseimbangan tubuh 
 Sulit konsentrasi 





Senantiasa merasa lapar Gangguan fungsi hati, ginjal & urat syaraf 
Cemas, depresi & marah, Susah tidur Perilaku abnormal & mudah bingung 
 Berkhayal & berhalusinasi 




Sulit tidur Detak jantung lemah & sesak napas 
Mata & hidung berair Kerusakan paru-paru, ginjal & hati 
Mudah marah & gelisah Sulit buang air besar 
Tremor & kram tubuh Sulit konsentrasi 
Menggigil & berkeringat  
Diare & muntah  
OVERDOSIS bisa menyebabkan kematian karena pusat pernafasan di otak  




Rasa cemas berlebihan • Kerusakan ginjal, hati & otak  
Depresi 
 
• Kehilangan ingatan dalam jangka waktu 
yang lama  
Paranoid • Menggigil, berkeringat & muntah  
Kehilangan sensitifitas • Tidak mampu untuk berpikir, melihat & 
menyelaraskan fugsi tubuh  
Akal sehat  
Kesadaran  
Kematian dapat terjadi karena gangguan pembuluh darah jantung, dehidrasi dan pecahnya 







Mudah marah, depresi,cemas & gelisah Memicu serangan jantung, stroke & gagal 
ginjal 
Kehilangan gairah untuk melakukan sesuatu Perilaku agresif 
 Gemetar berlebihan 






SULIT MENGGERAKAN ANGGOTA 
TUBUH, GANGGUAN PERSEPSI, 
PENDENGARAN, PENGLIHATAN, 
PENCIUMAN, SENTUHAN & RASA 
 
DEPRESI, MUDAH MARAH & 
TERSINGGUNG 
BERHALUSINASI 
SERING MENGUAP  
OVERDOSIS 




Pusing & gemetar 
 








Kehilangan ingatan, sulit belajar & melihat 
sesuatu secara jelas 
 Kehilangan kendali tubuh 
 Kram, nyeri & batuk parah 
Hirupan mendadak dapat menyebabkan serangan jantung, pecahnya pembuluh darah di 
























Methylone Synthetic Cannabinoids 




MDPV (3,4-methylenedioxypyrovalerone) Miscellaneous 
JHW-018 DOC (4-chloro-2,5-dinethoxyamphetamine) 
XLR-11  
2-CB (4-bromo-2,5  
dimethoxymethamphetamine) 
 
FAKTA DI LAPANGAN  
Penyebab Kecelakaan, Apriani Hilang Konsentrasi Akibat Narkoba 
 
  Minggu (22/1) pukul 11.00 WIB,  
 
Apriani mengendarai B-2479-XI kecelakaan menewaskan sembilan orang pejalan 
kaki dan melukai tiga orang lainnya di Jalan Ridwan Rais dekat Tugu Tani, Jakarta Pusat 
Pihak Kepolisian Daerah Metropolitan Jakarta Raya (Polda Metro Jaya) menduga 
penyebab kecelakaan "maut" yang menewaskan sembilan orang pejalan kaki, karena 
tersangka, Apriani Susanti (29) kehilangan konsentrasi akibat mengkonsumsi narkoba. 
Kepala Bidang Kedokteran dan Kesehatan (Kabiddokkes) Polda Metro Jaya, 
Komisaris Besar Polisi Rudy Hengi Sampoerno di Jakarta, Kamis, mengatakan Apriani 
bersama tiga rekannya, yakni Adistria Putri Grani (26), Denny Mulyana (30) dan Arisendi 
(34) sempat mengkonsumsi minuman keras dan ekstasi.  






Model Novi Amelia Tenggak Ekstasi sebelum mengemudi.  
  
Model Novi Amelia diduga mabuk saat mengemudikan mobilnya. Akibatnya, ia 
pun tak mampu mengendalikan kemudi dan menabrak tujuh pengguna jalan di kawasan 
Taman Sari Jakarta Barat, Rabu 17 Oktober 2012. 
Menurut keterangan dari Polda Metro Jaya, sebelum menabrak, Novi diketahui 
mengkonsumsi minuman keras dan narkoba jenis ekstasi. Selain menenggak minuman 
keras dan Ekstasi, Novi juga sempat beberapa kali mengupdate status di akun Twitternya. 
Dalam akunnya, model berusia 25 tahun itu menulis status dengan kalimat yang galau. 
“Dia mengkonsumsi minuman keras Chivas katanya, lalu ekstasi,” kata Kabid 
Humas Polda Metro Jaya Kombes Rikwanto di Mapolda Metro Jaya. 
 




Tawuran yang mengakibatkan tiga orang mengalami luka dan sejumlah rumah 
warga rusak di kawasan RW 02 Pinang Ranti, Makasar, Jakarta Timur pada Minggu 
(11/11/2012) malam ternyata dipicu oleh pemuda mabuk yang membuat onar di 
lingkungan tersebut.  
 
Bentrokan di RSPAD Terkait Kelompok Narkotik  
 
 
Jumat, 24 Februari 2012 Bentrokan di rumah duka Rumah Sakit Pusat Angkatan 
Darat, Jakarta, diduga melibatkan kelompok yang terkait jaringan narkotik dan obat-
obatan. "Kasus ini berkaitan dengan narkoba juga," kata Kepala Polisi Resor Jakarta Pusat, 
Komisaris Besar Angesta Romano Yoyol. 
 
Utang, Judi, dan Narkoba, di Kronologi Mutilasi 
 




Tonny mendatangi ruko milik Alanshia,. Meski datang untuk menagih utang, 
sambil berbincang di lantai tiga ruko tersebut. Namun, setengah jam kemudian, terjadi 
cekcok mulut di antara keduanya. "Tersangka mengaku sakit hati karena ada kata-kata 
korban yang menyinggung," tutur Putut. Dalam keterangan awalnya, Alanshia mengaku 
punya utang Rp 200 juta pada Tonny gara-gara kalah judi bola. 
 
PERAN AKTIF YANG DIHARAPKAN 
Masyarakat mempunyai kesempatan yang seluas-luasnya untuk berperan serta 
membantu pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika 
dan prekursor narkotika, pasal 104-108 uu narkotika no. 35 tahun 2009. 
Diperkuat dengan diterbitkannya instruksi presiden no. 12 tahun 2011 tentang 
pelaksanaan jakstranas p4gn tahun 2011 – 2015, dimana semua komponen masyarakat 
bangsa dan negara bersinergi dan bekerjasama mensukseskan upaya p4gn untuk 














Modus Operandi Rekrutmen Kurir 





MENGAJAK SELURUH KOMPONEN 
MASYARAKAT 








KELUARGA DAN LINGKUNGAN 
DARI BAHAYA NARKOBA 
TUJUAN AKHIR 
INDONESIA  





























1. Direkrut secara langsung dan si calon kurir secara sadar mau menjadi kurir dengan 
segala resikonya (alasan ekonomi). 
2. Direkrut dengan berbagai cara atau pendekatan yang berupa tipu muslihat, diperdaya, 
dijebak, seperti: 
a. Dipacari dan diajak nikah di luar negeri, tapi kemudian seolah-olah ditunda 
pernikahannya dan ketika pulang ke indonesia, dititipi koper berisi narkotika. 
b. Diajak jalan-jalan gratis ke luar negeri, tetapi ketika pulang dititipi koper berisi 
narkotika. Sedangkan pihak yang mengajak, pulangnya tidak bersamaan. 
c. Diajak kerja sama membangun bisnis di luar negeri. Setelah hubungan terjalin baik, 
kemudian ketika mau pulang dititipi koper isinya narkotika. 
d. Dititipi paket berupa kotak doss oleh teman sendiri, ternyata isinya narkotika. 
e. Dipinjam alamat rumahnya untuk menerima paket dari luar negeri, ternyata 
paketnya berisi narkoba. 
3. Sebagian kurir direkrut berasal dari para tkw/tki yang sedang bekerja di luar negeri dan 
akan pulang ke indonesia. Atau tkw/tki yang akan pergi dari negara tempat dia bekerja 
ke negara lainnya. 
 
